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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Proses pelaksanaan tradisi mantaan asok dalam upacara adat perkawinan di 

Nagari Padang Bintungan ada beberapa tahapan. Pertama, adanya 

musyawarah antara keluarga dari pihak perempuan dan keluarga dari pihak 

laki-laki. Kedua, terkait waktu pelaksanaanya tradisi mantaan asok ini 

dilaksanakan sebelum peminangan. Ketiga, pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan ini yaitu ninik mamak, ayah, ibu, serta kerabat dekat lainnya dan 

pada saat proses mantaan asok kedua calon pasangan tidak ikut terlibat. 

2. Makna filosofis yang terkandung dalam tradisi mantaan asok di Nagari Padang 

Bintungan merupakan sebuah media dalam bermusyawarah untuk 

mendapatkan sebuah kesepakatan serta perjanjian yang sudah disetujui  oleh 

kedua pihak keluarga. Serta besarnya tanggung jawab seorang mamak di 

Minangkabau terhadap kemenakannya dalam mencarikan pasangan hidup 

yang baik. 

3. Pelaksanaan tradisi mantaan asok memenuhi salah satu karakteristik ‘urf. 

Pertama telah menjadi kebiasaan yang berlangsung secara terus-menerus. 

Kedua, hanya berlaku di masyarakat Nagari Padang Bintungan saja dan sudah 

menjadi kebiasaan yang diterima secara sosial. Ketiga, dari segi 

kemanfaatannya tradisi mantaan asok ini mengandung nilai-nilai yang sejalan 

dengan tujuan hukum Islam serta mengandung nilai silaturahmi yang kuat. 

Keempat, termasuk dalam ‘urf sahih dan tidak bertentangan dengan dalil-dalil 

syara’. 

5.2 Saran  

1. Kepada masyarakat atau pihak yang akan melangsungkan perkawinan 

sebaiknya harus mengikuti mekanisme serta aturan adat yang berlaku 

untuk meminimalisir segala konflik dan resiko yang akan terjadi. 

2. Kepada para ninik mamak, urang tuo nagari, pemangku adat harus tetap 

mempertahankan tradisi mantaan asok karena ini merupakan ciri khas 



74 
 

 

serta tradisi yang harus dilestarikan di nagari kita, dan juga kepada ninik 

mamak, urang tu nagari serta pemangku adat agar tetap berperan aktif 

sebagai mediator yang mendamaikan masyarakat bukan untuk menghakimi 

dan juga lebih bijak dalam menyelesaikan masalah uang japuik. Karena ini 

sering terjadi perbedaan pendapat antara kedua pihak keluarga yang akan 

menimbulkan konflik dikemudian hari. 
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